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ABSTRACT

This research aims to describe the history learning model using problem solving in class X1 IPS students at MAN 2 Cilacap.
The method in this research is to use qualitative methods with a case study approach. Data and data sources in this
research, researchers collaborated with the History Subject Teacher and three female students of class XI IPS 2 MAN 2
Cilacap. Meanwhile, the data collection techniques used by researchers are observation, interviews and documentation.
The data analysis process is by data reduction, data presentation and drawing conclusions. The results of this research
are the researcher's problem solving model using stages including problem identification, problem representation, problem
planning, applying/implementing problems, assessing planning, and assessing planning results. The design of this problem
solving learning model aims to make the learning process morelively and students' thinking becomes more open. The
benefit of applying the problem solving model in the history leamning process is to develop more interesting learning for
students. Fostering high levels of pleasure and comfort in learning, striving for high levels of ability for students to be able
to interact with material, communicate with fellow students and also with teachers.

Keywords: Learning Models, Problem Solving, History Learning

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang model pembelajaran sejarah menggunakan problem solving pada siswa
kelas XI IPS di MAN 2 Cilacap. Metode dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Data dan sumber data dalam penelitian ini peneliti bekerjasama dengan Guru Mata Pelajaran Sejarah dan tiga siswi kelas
XI'IPS 2 MAN 2 Cilacap. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi. Proses analisis data yaitu dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini yaitu
model problem solving penelii menggunakan tahapan antara lain identifikasi permasalahan, representasi permasalahan,
perencanaan permasalahan, menerapkan/mengimplementasikan permasalahan, menilai perencanaan, dan menilai hasil
perencanaan. Desain model pembelajaran problem solving ini bertujuan agar proses pembelajaran bisa berlangsung dengan lebih
hidup dan pemikiran para siswa jadi lebih terbuka. Manfaat dari penerapan model problem solving dalam proses pembelajaran
sejarah ini adalah untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih menarik bagi para siswa. Memupuk kesenangan dan
kenyamanan yang tinggi dalam belajar, mengupayakan kemampuan yang tinggi untuk siswa dapat berinteraksi dengan materi,
berkomunikasi dengan sesama siswa dan juga dengan guru.
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PENDAHULUAN

Pendidikan diharapkan menjadi proses terstruktur yang membentuk peserta didik secara akiif,
mengembangkan potensi diri, pemikiran cerdas, kreatif, berakhlak mulia, serta memiliki dedikasi kepribadian
dan keterampilan sosial (Hasbullah, 2012). Dalam konteks pembelajaran sejarah, diharapkan siswa mampu
mengumpulkan, mengorganisir data, serta menggunakan wawasan sejarah untuk memecahkan masalah
(Huda, 2013). Model pembelajaran problem solving diharapkan dapat membuat pembelajaran lebih efektif,
aktif, dan meningkatkan pemahaman siswa. Dalam praktiknya, pembelajaran sejarah selama ini masih
menggunakan pendekatan tradisional yang terpusat pada guru sebagai satu-satunya sumber ilmu (teacher-
centered), dengan dominasi ceramah dan hafalan materi (rote learning). Hal ini menyebabkan siswa kurang
aktif, kurang berminat, dan kesulitan dalam memahami materi secara mendalam dan aplikatif. Padahal,
perkembangan zaman mengharuskan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual agar
siswa dapat mengasah keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, khususnya dalam mata
pelajaran sejarah yang mengandung unsur analisis data dan pemahaman kronologis. Kurangnya perhatian
guru dalam memilih model pembelajaran yang tepat berpengaruh pada hasil belajar dan motivasi siswa
(Huda, 2013). Siswa cenderung bosan dengan model pembelajaran yang konvensional, terutama di tingkat
atas. Hal ini menunjukkan kurangnya kesesuaian antara ekspektasi pendidikan modern dan kenyataan di
lapangan (Djamarah et al., 2014).

Pengelolaan pembelajaran yang berkualitas sangat menentukan keberhasilan proses belajar
mengajar. Menurut Fryling et al, (2011) belajar adalah perubahan prilaku yang dapat diamati (Mazur, 2015).
Sedangkan menurut Selvi (2010) menyatakan bahwa mengajar adalah perbuatan yang kompleks yang
merupakan pengintegrasian secara utuh berbagai komponen kemampuan (Tynjalda et al., 2016).
Fathurrohman (2011:29) menegaskan bahwa kegiatan belajar mengajar merupakan suatu kegiatan yang
melibatkan interaksi antara guru dengan siswa untuk mencapai kompetensi dasar yang telah dicapai
sebelumnya. Sejalan dengan pendapat para ahli, guru sebagai salah satu komponen dalam proses belajar
mengajar merupakan pemegang peran yang sangat penting. Guru bukan hanya sekedar penyampai materi
saja, tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan sebagai sentral pembelajaran (Xu, 2012; Puspitarini & Hanif,
2019).

Era modern memiliki pengaruh yang kuat pada dunia pendidikan. Dimana pengajar ataupun pelajar
sama-sama harus siap menyesuaikan kurikulum dan sistem pembelajaran mengikuti kemajuan dan
perkembangan yang terjadi. Proses belajar mengajar juga harus menyesuaikan kondisi sekaligus cara
berfikir peserta didik zaman sekarang yang semakin kompleks (Djamarah, Syaiful, dan Zain, 2014). Sampai
saat ini, proses pendidikan yang ada pada wilayah khususnya Indonesia di dominasi oleh pandangan
pengetahuan itu hanya sebuah kenyataan yang harus di hafal. Pembelajaran di kelas masih terpusat hanya
kepada guru sebagai sumber belajar siswa, pemilihan model yang digunakan juga masih seperti ceramah
dan pemberian tugas masih saja menjadi salah satu strategi yang digunakan oleh guru.

Selain itu, guru dalam menyampaikan materi pelajaran di kelas lebih banyak menyampaikan teori
tanpa adanya praktik langsung dari siswa, hal ini menunjukkan bahwa masih kurang perhatian guru
terhadap pentingnya model yang digunakan dalam pembelajaran, sehingga hasil belajar yang diperoleh
kurang optimal. Penggunaan strategi yang kurang tepat dari guru akan membuat siswa menjadi kurang
bersemangat, sehingga menimbulkan permasalahan baru yang menjadi penyebab utama pembelajaran
kurang diminati siswa yang membuat siswa merasa bosan akan model tersebut terutama pada tingkatan
sekolah atas (Guthrie & Davis, 2003; Macklem, 2015). Model pembelajaran merupakan hal yang penting
untuk mendukung keberhasilan pengajaran yang dilakukan. Dengan model pembelajaran, materi dari suatu
mata pelajaran dapat disampaikan secara efisien, efektif, dan terukur dengan baik sehingga dapat dilakukan
perencaan dan perkiraan dengan tepat (Russell et al., 2013). Salah satu model pembelajaran yang ada yaitu
model pemecahan masalah (problem solving). Model ini merupakan cara penyajian bahan pelajaran dengan
menjadikan masalah sebagai titik tolak pembahasan untuk dianalisis, dibandingkan, dan disimpulkan dalam
usaha mencari pemecahan masalah atau jawabannya oleh peserta didik (Huda, 2013). Begitu pula halnya
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dengan pembelajaran sejarah harus mampu mendorong inovasi pembelajaran yang tidak hanya
mengajarkan kausalitas historis tetapi juga membangun kesadaran kritis dan bernilai kebudayaan (Sudarto,
etal., 2025).

Belajar sejarah membutuhkan latihan yang konstan dalam hubungannya tentang details dan
generalisasi. Sejarah memberi pengalaman dalam mengumpulkan, mengorganisir dan mengklasifikasi data
yang luas. Pelajaran sejarah mengajar peserta didik bagaimana mencari informasi yang relevan.
Menggunakan wawasan sejarah untuk memecahkan masalah. Oleh karena itu, salah satu bentuk atau cara
yang dilakukan untuk pembelajaran Sejarah yaitu dengan pengguanaan metode “problem solving”. Metode
ini merupakan metode yang dirasa lebih efektif karena siswa tidak sekedar membaca dan menemukan
permasalahan dari sebuah peristiwa yang diangkat dalam materi pembelajaran, yang kemudian di
presentasikan dengan hasil temuan permasalahan yang di diskusikan peserta didik dengan kelompok
masing-masing tadi di depan kelas. (Huda, 2013). Hal ini sejalan dengan pendapat Sudarto et al. (2025),
bahwa pembelajaran dengan menambahkan dimensi budaya dalam pembelajaran sejarah dengan
mengaitkan realita kehidupan nyata dan relevan ke dalam narasi sejarah menjadikannya pembelajaran
humanis, tidak hanya meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran sejarah tetapi juga
memperkaya pemahaman mereka tentang konteks budaya dan sosial yang relevan (Sudarto et al., 2024).

Berdasarkan penjelasan di atas menjadi menarik untuk diteliti sejaun mana peran Pendidikan
sejarah di sekolah menengah atas, terutama di Madrasah Aliyah Negeri 2 Cilacap dalam proses
pembentukan kepribadian yang baik dan peningkatan pemahaman pada materi Sejarah dengan model
problem solving. Dikarenakan belum ada yang menggunakkan model tersebut kedalam materi Sejarah
dalam peningkatan pemahaman siswa, sehingga penulis mengangkat judul “Model Problem Solving Mata
Pelajaran Sejarah di Kelas XI MAN 2 Cilacap (Studi Kasus di Kelas XI MAN 2 Cilacap)’.

METODE PENELITIAN

Peneliti memilih lokasi penelitian ini karena umumnya suasana dan budaya belajar yang tinggi di
MA Negeri 2 Cilacap, baik untuk semua siswa atau hanya sebagian siswa. Peneliti kemudian memfokuskan
kajian penelitian ini pada siswa jurusan IPS Kelas XI 2 MA Negeri 2 Cilacap tahun ajaran 2022/2023.
Penelitian dilakukan di MA Negeri 2 Cilacap JI. KH. Sufyan Tsauri, Cibeunying, Majenang, Cigaru,
Cibeunying, Kec. Majenang, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah 53257.

Metode penelitian ini adalah kualitatif. Peneliian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-
temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Beberapa peneliti
mengumpulkan data melalui wawancara dan pengamatan dua teknik yang biasa dikaitkan dengan metode
kualitatif. (Shodiq and Muttagien, 2009) Alasan peneliti menggunakan metode ini yaitu bertujuan untuk
menjabarkan secara deskriptif mengenai kondisi lapangan dan proses yang terjadi di lokasi penelitian. Yaitu
terkait proses belajar mengajar yang diterapkan di Kelas XI IPS 2 MA Negeri 2 Cilacap khususnya pada
mata pelajaran Sejarah.

Jenis penelitian yang peneliti lakukan yaitu studi kasus (studi case). Penelitian study case ini yaitu
suatu penelitian kualitatif yang berusaha menemukan makna, menyelidiki proses, dan memperoleh
pengertian dan pemahaman yang mendalam dari individu, kelompok, dan situasi. (Emzir, 2010) Alasan
peneliti mengguanakan jenis penelitian ini adalah untuk mencari informasi secara lebih mendalam dan detail
mengenai proses belajar mengajar dengan menggunakan Model Problem Solving di Kelas XI IPS 2 MA
Negeri 2 Cilacap khususnya pada mata pelajaran Sejarah.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti bekerjasama dengan guru mata pelajaran Sejarah
sekaligus Wali Kelas XI IPS 2 MA Negeri 2 Cilacap, oleh karena itu data dan sumber data yang di pakai
pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Observasi akfifitas siswa pada kegiatan pembelajaran Sejarah berlangsung.

2. Keterangan dari informan yaitu lima siswa dan guru.

3. Foto wawancara dengan Guru Sejarah dan siswa
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Dalam penelitian ini kehadiran peneliti bertindak sebagai instrument penelitian, dimana sebagai
peneliti bertugas untuk merencanakan, menganalisis data, menafsirkan data dan mengumpulkan data.
Peneliti bekerjasama dengan guru mata pelajaran sejarah. Peran peneliti sebagai pengamat kegiatan
proses pembelajaran yang telah dilakukan oleh Guru mata pelajaran sejarah.

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sederhana untuk memudahkan pengumpulan
data dan hasil penelitian yang diinginkan, diantaranya observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam
menganalisis data, penulis menggunakan teknik analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan
Huberman yakni analisis interaktif. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa “aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas”. (Sugiyono,
2009) diantaranya reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desain pembelajaran adalah praktek penyusunan media teknologi komunikasi dan isi untuk
membantu agar dapat terjadi transfer pengetahuan secara efektif antara guru dan peserta didik.
Proses ini berisi penentuan status awal dari pemahaman peserta didik, perumusan tujuan
pembelajaran, dan merancang "perlakuan" berbasis-media untuk membantu terjadinya transisi.
Idealnya proses ini berdasar pada informasi dari teori belajar yang sudah teruji secara pedagogis dan
dapat terjadi hanya pada siswa, dipandu oleh guru, atau dalam latar berbasis komunitas. (Toto, 2009).

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terkait Model Problem Solving Mata
Pelajaran Sejarah (Studi Kasus di Kelas XI MAN 2 Cilacap). Kegiatan yang pertama peneliti lakukan
yaitu pra-penelitian peneliti terlebih dahulu mengajukan surat permohonan mengadakan penelitian di
tempat tersebut. Setelah permohonan tersebut disetujui, peneliti melakukan pertemuan dengan Waka
Kurikulum. Peneliti menyampaikan maksud dan tujuan melakukan penelitian tersebut dan
menentukan waktu wawancara dengan Guru Sejarah dan beberapa siswa dari Kelas XI IPS 2.

MAN 2 Cilacap merupakan sekolah negeri berbasis agama di Kabupaten Cilacap yang berada
di bawah naungan Kementrian Agama Republik Indonesia. Di madrasah ini, kurikulum yang
diterapkan adalah Kurtilas (Kurikulum 2013) untuk kelas XI dan XII, sedangkan untuk kelas X yaitu
Kurikulum Merdeka.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mencoba memberikan masukan kepada Guru Sejarah
untuk menerapkan model problem solving dalam proses pembelajarannya. Aktivitas dalam penerapan
model problem solving ini secara garis besar yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Pada kegiatan inti di dalamnya terdapat langkah/tahapan model problem solving. Pada tahap
ini peneliti menggunakan tahapan dari Solso yaitu: identifikasi permasalahan, representasi
permasalahan, perencanaan permasalahan, menerapkan/mengimplementasikan permasalahan,
menilai perencanaan, dan menilai hasil perencanaan.

a. Tahap ldentifikasi Permasalahan
Pada tahap ini Guru Sejarah memberikan pertanyaan kepada siswalsiswi. Pertanyaan ini
adalah permasalahan yang berkaitan dengan materi pembelajaran pada saat itu. Tujuan guru
memberikan pertanyaan kepada siswa adalah untuk menggunggah pemikiran siswa, agar mereka
mulai aktif dalam berfikir, tidak pasif diam saja dengan apa yang guru sampaikan. Hal tersebut
sesuai dengan teori menurut Solso bahwa pada tahap identifikasi permasalahan, ketika kegiatan
disini adalah memberi permasalahan kepada siswa dan juga membimbing siswa dalam melakukan
identifikasi permasalahan. Serta kegiatan yang dilakukan oleh siswa ini adalah memahami
permasalahan dan melakukan identifikasi terhadap masalah yang di hadapi. (Wena, 2010)
b. Tahap Representasi Permasalahan
Pada tahap ini menurut pendapat Solso bahwa kegiatan guru disini adalah membantu para
siswa untuk merumuskan dan memahami masalah secara benar. Kegiatan yang dilakukan oleh
siswa pada tahap ini yaitu merumuskan dan pengenalan permasalahan (Wena, 2010).
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Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti setelah diskusi dilakukan, guru meminta siswa
untuk merumuskan permasalahan dari masing-masing kelompok. Tujuannya agar para siswa ikut
berfikir bagaimana menjawab permasalahan tersebut dan bagaimana memecahkan permasalahan
yg ada. Jadi pada tahap ini guru meminta siswa untuk merumuskan beberapa pertanyaan.

. Tahap Perencanaan Pemecahan

Tahap perencanaan disini adalah bagaimana para siswa diminta untuk merencanakan
bagaimana solusi untuk menemukan jawaban dari suatu pertanyaan. Pada tahap ini menurut Solso
adalah kegiatan yang dilakukan siswa ialah melakukan perencanaan pemecahan permasalahan
dan juga peran guru disini adalah membimbing siswa melakukan perencanaan pemecahan
masalah. (Wena, 2010)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Kelas XI IPS MAN 2 Cilacap, guru
meminta anak mencari solusi atau jawaban atas pertanyaan yang diajukan sebelumnya melalui
buku atau sumber pendukung lainnya untuk didiskusikan dalam kelompok. Tahapan ini merupakan
tahapan yang paling sulit bagi siswa, karena pada tahap perencanaan penyelesaian ini, banyak
siswa yang bertanya kepada guru apa pendapatnya, apakah diperbolehkan, dan sebagainya.
Tidak lupa para guru disini juga memandu pertanyaan yang diajukan oleh para siswa.

. Tahap Menerapkan/Mengimplementasikan Perencanaan

Tahap menerapkan/mengimplementasikan perencaan ini menurut Solso adalah kegiatan
yang dilakukan oleh guru membimbing siswa menerapkan perencanaan yang telah dibuat dan
kegiatan yang dilakukan oleh siswa adalah menerapkan rencana pemecahan masalah. (Wena,
2010)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tahap ini guru mengontrol dan
mengawasi proses diskusi siswa. Dengan demikian, pada tahap ini guru melewati setiap kelompok
dan menginstruksikan siswa tentang rencana masalah yang telah dikembangkan siswa
sebelumnya, yang optimal untuk diterapkan saat memecahkan masalah. Jadi, guru ada untuk
membantu siswa agar dapat mengimplementasikan rencana yang tepat. Hal ini dapat mengatasi
kebingungan siswa, sehingga mereka memiliki semangat untuk berdiskusi dan memecahkan
masalah sampai menemukan jawaban dari masalah tersebut.

. Tahap Menilai Perencanaan

Menurut teori Solso, tahap kelima adalah tahap menilai perencanaan. Kegiatan guru di sini
adalah membimbing siswa dalam mengevaluasi rencana pemecahan masalah. Kegiatan yang
dilakukan siswa disini adalah melakukan evaluasi perencanaan pemecahan masalah. (Wena,
2010)

Pada penelitian ini penerapan tahap menilai perencanaan masih kurang optimal. Karena
siswa tidak mau memperbaiki perencanaan mereka. Dalam artian, begitu mereka menyelesaikan
perencanaan mereka dan memecahkan masalah, mereka langsung merasakan kepuasan tanpa
harus mengevaluasi kembali rencana tersebut. Hal ini dikarenakan pengawasan dari guru pada
tahap ini juga terlihat kurang maksimal. Artinya guru memang membimbing siswa untuk penilaian
terencana, namun saat itu guru tidak terlalu banyak mengontrol dan mengawasi.

. Tahap Menilai Hasil Pemecahan

Menurut teori Solso, tahap keenam adalah tahap menilai hasil pemecahan. Kegiatan guru
disini adalah membimbing siswa untuk mengevaluasi hasil pemecahan masalah. Kegiatan yang
dilakukan siswa disini adalah evaluasi hasil pemecahan masalah. (Wena, 2010)

Pada penelitian ini menilai hasil pemecahan pada tahap aplikasi masih belum optimal.
Begitu pula dengan tahap perencanaan asesmen, dimana siswa merasa puas dengan hasil
jawaban yang diperolehnya, sehingga hal ini membuat siswa enggan mengerjakan ulang jawaban
untuk mengevaluasi hasil pemecahan masalah. Kejadian ini juga disebabkan karena supervisi guru
pada tahap ini terlihat kurang ideal. Artinya guru memang menginstruksikan siswa untuk
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mengevaluasi hasil penyelesaian, tetapi pada saat itu guru tidak banyak mengontrol dan
mengawasi.

Pada tahap ini analisis data dilakukan atas dasar penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan
data yang telah diperoleh. Hasil analisis data yang disajikan berdasarkan desain pembelajaran sejarah
menggunakan model pembelajaran problem solving di MAN 2 Cilacap. Secara teoritis, desain
pembelajaran didefinisikan sebagai pola yang khas dalam menerapkan suatu prinsip dasar pendidikan
yang berbeda dan teknik serta sumber daya yang berbeda pula.

Desain model pembelajaran problem solving ini bertujuan agar proses pembelajaran bisa
berlangsung dengan lebih hidup dan pemikiran para siswa jadi lebih terbuka. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan model problem solving di Kelas XI IPS 2 MAN 2 Cilacap berhasil melakukan
pengajaran yang menghadapkan siswi pada suatu permasalahan untuk lebih belajar berfikir lebih
terbuka terhadap materi yang disampaikan. Seperti halnya teori yang disampaikan oleh E Mulyasa
bahwasannya penggunaan model pembelajaran problem solving adalah suatu pendekatan dengan
menghadapkan pada peserta didik suatu permasalahan supaya peserta didik belajar lebih berpikir
kritis dan memperoleh pengetahuan dengan mengamati masalah yang ada. (E. Mulyasa, 2004)

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan, untuk penerapan model
pembelajaran Problem Solving yang diterapkan di kelas mendapatkan beberapa manfaat perubahan
yang dirasakan oleh guru dan siswa. Dari hasil wawancara yang disampaikan oleh Ibu Susi bahwa
model pembelajaran problem solving dengan cara diskusi kelas dalam proses pembelajaran dirasa
cukup efektif membuat siswa jadi lebih aktif. Jadi untuk awal pembelajaran Ibu Susi menyampaikan
materi dan setelahnya para siswa diminta untuk berdiskusi mengenai materi yang disampaikan. Pada
saat diskusi ini ada beberapa siswa yang aktif di dalam berdiskusi dengan cara tanya jawab dan juga
menyampaikan pendapatnya. Dari pendapat itulah, ada beberapa siswa yang pro dan kontra terhadap
pendapat tersebut jadi suasana kelas jadi lebih hidup.

Dari beberapa pendapat siswa yang telah dilakukan wawancara bahwa model Problem
Solving ini, dapat bermafaat untuk pembelajaran Sejarah. Karena bisa membuat siswa menjadi
lebihsemangat dalam belajar dan jadi lebih antusias. Selain itu, model pembelajaran Problem Solving
juga menjadikan siswa lebih paham terhadap materi yang sedang mereka pelajari.

Model Pembelajaran problem solving adalah model pengajaran yang mendorong siswa untuk
menemukan dan memecahkan masalah untuk mencapai tujuan mata pelajaran. Dengan
menggunakan metode ini diharapkan pemahaman siswa meningkat. Untuk mendapatkan manfaat
dalam penelitian ini para siswa diajak untuk memecahkan masalah yang dihadapinya dan berlatih
untuk lebih selektif dalam memilih atau menerima pesan dengan tidak menelan apa yang diterimanya
mentah mentah atau mudah percaya dengan berita yang diterima.

Menurut siswa yang telah dilakukan wawancara, setelah materi pelajaran disampaikan oleh
guru para siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil dan diinstruksikan tentang cara
mengidentifikasi masalah dalam tugas yang diberikan. Tahap selanjutnya adalah dimana siswa
mengkomunikasikan hasil diskusi secara mandiri tanpa bergantung pada kelompok. Pendekatan
model pembelajaran problem solving ini secara teknis untuk belajar sangat efektif diadakan diskusi
kelompok. Karena jika dilakukan sendiri, siswa tidak berpikir terlalu banyak, karena tidak ada
perbedaan pendapat untuk didiskusikan. Karena setiap orang memberikan pendapat yang berbeda
terhadap apa yang dia amati. Dengan menggunakan model pembelajaran problem solving ini yang
dapat dipikirkan siswa bisa lebih kritis dan lebih mudah untuk memecahkan masalah yang ada. Siswa
lebih rasional dan logis ketika mengemukakan pendapatnya, dengan alasan yang jelas.(Suryabrata,
2004)

Menurut Guru Sejarah selama diskusi, beberapa siswa aktif berpartisipasi dalam diskusi,
mengajukan pertanyaan, dan mengemukakan pendapatnya. Berdasarkan pendapat tersebut, ada
mahasiswa lain yang pro dan kontra. Membuat suasana diskusi lebih aktif. Sikap guru disini
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mendamaikan dua pendapat yang berbeda. Tetapi ketika diskusi mereka selesai, guru itu masuk.
Setelah itu, guru memberikan tambahan wawasan kepada siswa tentang materi yang telah mereka
diskusikan.

Manfaat dari penerapan model problem solving dalam proses pembelajaran sejarah ini adalah
untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih menarik bagi para siswa. Model pembelajaran
problem solving merupakan model yang cocok bagi siswa apabila guru menginginkan mereka
memiliki kemampuan mengeluarkan pendapat secara lugas, bertukar pikiran, berkomunikasi dengan
baik mengingat penggunaan model ini adalah untuk memupuk kemampuan berbicara siswa, rasa
ingin tahu siswa, serta kemampuan penyelesaian masalah materi yang diberikan oleh guru. Memupuk
kesenangan dan kenyamanan yang tinggi dalam belajar, mengupayakan kemampuan yang tinggi
untuk siswa dapat berinteraksi dengan materi, berkomunikasi dengan sesama siswa dan juga dengan
guru.

Pembahasan

Pembahasan penelitian ini mengkaji penerapan model pembelajaran problem solving pada
mata pelajaran Sejarah di MAN 2 Cilacap kelas XI. Model pembelajaran problem solving dipilih karena
mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa melalui tahapan-tahapan sistematis yang melibatkan
identifikasi masalah, representasi masalah, perencanaan, implementasi, serta evaluasi perencanaan
dan hasil. Mengacu pada teori Solso yang dikutip Wena (2010), setiap tahap bertujuan untuk
membimbing siswa secara aktif dalam berpikir kritis dan menemukan solusi terhadap permasalahan
yang diberikan guru.

Pada tahap identifikasi masalah, guru memberikan pertanyaan yang relevan dengan materi
pembelajaran untuk membangkitkan pemikiran siswa agar tidak bersikap pasif. Proses ini sesuai
dengan prinsip pembelajaran aktif yang menempatkan siswa sebagai pusat perhatian. Selanjutnya,
pada tahap representasi masalah, siswa dibimbing untuk merumuskan dan memahami masalah
secara benar, yang didukung oleh diskusi kelompok untuk membangun pemahaman bersama. Tahap
perencanaan pemecahan merupakan fase krusial di mana siswa mengembangkan strategi solusi
melalui pencarian sumber bacaan dan diskusi. Meskipun tahapan ini menantang bagi siswa, peran
guru sebagai fasilitator sangat penting untuk mengarahkan dan memberikan klarifikasi.

Implementasi rencana solusi berlangsung dengan guru mengawasi dan memberi arahan agar
siswa dapat menerapkan strategi yang tepat dan meminimalisasi kebingungan. Evaluasi rencana dan
hasil pemecahan masalah ternyata belum optimal karena siswa cenderung merasa puas dengan
jawaban awal tanpa melakukan revisi kritis, dan pengawasan guru pada tahap evaluasi kurang
maksimal (Danielson & McGreal, 2000; Marshall, 2013). Hal ini mengindikasikan perlunya peningkatan
peran guru dalam mengontrol dan memotivasi evaluasi reflektif agar pembelajaran lebih efektif. Hal
ini konsisten dengan teori pembelajaran reflektif yang menekankan bahwa peran guru tidak hanya
sebagai pengawas tetapi juga sebagai fasilitator dalam proses refleksi yang mendalam oleh siswa
(Schdn, 2017). Guru harus meningkatkan kontrol dan dorongan motivasi agar siswa melakukan
evaluasi reflektif secara kritis, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna.

Menurut penelitian, pembelajaran reflektif membantu guru untuk mengidentifikasi kelebihan
dan kekurangan dalam proses pembelajaran serta meningkatkan kualitas pengajaran melalui evaluasi
berulang dan refleksi mandiri (Wijaya & Kuswandono, 2018). Guru yang efektif harus lebih peka
terhadap kebutuhan dan karakteristik siswa, sehingga dapat mengarahkan proses evaluasi siswa
secara optimal dan mendorong siswa untuk tidak cepat puas dengan jawaban awal tetapi terus
melakukan perbaikan kritis. Praktik refleksi yang utuh dan konsisten dari guru sangat berperan dalam
meningkatkan manajemen kelas dan hasil pembelajaran (Upayogi et al., 2024).

Secara teori, penggunaan model problem solving sesuai dengan pendapat E. Mulyasa (2004)
yang menyatakan bahwa model ini mendorong siswa belajar berpikir kritis dan memperoleh
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pengetahuan melalui pengamatan terhadap masalah. Observasi dan wawancara dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan model tersebut mampu meningkatkan keaktifan dan antusiasme
siswa dalam pembelajaran Sejarah. Diskusi kelompok menjadi media efektif untuk mengasah
kemampuan berpikir kritis dan argumentasi siswa, dengan suasana kelas yang lebih dinamis akibat
pertukaran pendapat yang berbeda.

Secara praktis, guru perlu mengadopsi siklus pembelajaran reflektif yang meliputi observasi,
tindakan, refleksi on action, dan refleksi for action untuk membantu siswa mengembangkan
kemampuan evaluasi kritis. Penguatan peran guru dalam evaluasi reflektif juga dapat dilakukan
dengan memberikan umpan balik yang konstruktif dan memotivasi siswa untuk merevisi jawaban
mereka secara kritis (Danielson & McGreal, 2000; Schon, 2017). Dengan demikian, peran guru yang
lebih aktif dalam memotivasi dan mengontrol proses evaluasi reflektif dapat menjadi kunci untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan hasil pemecahan masalah siswa.

Selain itu, siswa menunjukkan peningkatan rasa ingin tahu, kemampuan komunikasi, dan
ketajaman dalam menyelesaikan masalah yang terkait materi pembelajaran. Sikap guru yang
mendamaikan perbedaan pendapat saat diskusi juga menjadi faktor penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Model pembelajaran problem solving ini terbukti dapat
mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir logis, kritis, serta berkomunikasi secara lugas.

Kesimpulan

Penerapan model pembelajaran problem solving pada mata pelajaran Sejarah di MAN 2
Cilacap efektif untuk meningkatkan aktivitas dan pemahaman siswa terhadap materi. Model ini mampu
memupuk kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan penyelesaian masalah secara sistematis.
Namun, evaluasi perencanaan dan hasil pemecahan masalah perlu ditingkatkan agar siswa
melakukan refleksi yang lebih mendalam. Penerapan model pembelajaran problem solving pada mata
pelajaran Sejarah di MAN 2 Cilacap memberikan implikasi penting bagi proses pembelajaran, yaitu
perlunya peningkatan peran guru terutama dalam tahap evaluasi agar siswa lebih terdorong untuk
merefleksikan dan memperbaiki solusi yang telah mereka buat. Guru harus aktif memberikan
bimbingan dan pengawasan yang intensif agar proses evaluasi berjalan efektif dan siswa tidak cepat
merasa puas dengan jawaban awal. Selain itu, model ini turut menciptakan suasana kelas yang lebih
interaktif dan memungkinkan siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, serta
penyelesaian masalah secara sistematis. Oleh karena itu, sekolah dan guru perlu mendukung
penggunaan model problem solving sebagai pendekatan belajar rutin yang dapat meningkatkan
kualitas pemahaman dan semangat belajar siswa.

Sebagai rekomendasi, guru disarankan untuk meningkatkan keterampilan dalam mengelola
dan mengawasi diskusi, khususnya pada tahap evaluasi, agar siswa termotivasi untuk melakukan
revisi dan refleksi yang lebih mendalam terhadap hasil pemecahan masalah. Pelatihan terkait strategi
pembelajaran problem solving juga perlu diadakan secara berkala untuk memperkuat kompetensi
guru dalam memfasilitasi proses pembelajaran yang efektif dan menarik. Selain itu, penyediaan
sumber belajar yang bervariasi dan mudah diakses harus menjadi perhatian agar siswa memiliki
bahan yang cukup untuk melakukan pencarian solusi. Penelitian lanjutan sangat disarankan untuk
menggali strategi terbaik dalam evaluasi pembelajaran problem solving serta dampaknya terhadap
motivasi dan hasil belajar siswa.
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